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Abstract

This community service activity aims to increase the understanding of Karang Taruna
members in Duri Kosambi Village regarding the importance of financial planning and
wise management of pocket money. Problems often faced by teenagers and young people
are consumptive behavior and a lack of ability to manage expenses according to priority
needs. This activity was carried out through lectures and question-and-answer
discussions, providing material on financial literacy, simple budgeting, pocket money
management, and the importance of saving from an early age. The results of the activity
showed an increase in participants' understanding of personal financial management and
awareness to be more disciplined in using pocket money. This education is expected to
shape healthy financial behavior so that Karang Taruna members can become an
independent and economically responsible young generation.
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Taruna

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
anggota Karang Taruna di Kelurahan Duri Kosambi mengenai pentingnya perencanaan
keuangan dan pengelolaan uang saku secara bijak. Permasalahan yang sering dihadapi
remaja dan pemuda adalah perilaku konsumtif serta kurangnya kemampuan dalam
mengatur pengeluaran sesuai kebutuhan prioritas. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
metode ceramah dan diskusi tanya jawab dengan memberikan materi mengenai literasi
keuangan, penyusunan anggaran sederhana, pengelolaan uang saku, serta pentingnya
menabung sejak dini. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terhadap pengelolaan keuangan pribadi dan kesadaran untuk lebih disiplin
dalam menggunakan uang saku. Edukasi ini diharapkan mampu membentuk perilaku
finansial yang sehat sehingga para anggota Karang Taruna dapat menjadi generasi
muda yang mandiri dan bertanggung jawab secara ekonomi.

Kata Kunci: Perencanaan Keuangan, Pengelolaan Uang Saku, Literasi Keuangan,
Karang Taruna

PENDAHULUAN

Perencanaan keuangan merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki
oleh generasi muda dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan gaya hidup
modern. Pemuda yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih mampu
mengelola pengeluaran, menabung, dan menentukan prioritas kebutuhan secara
tepat. Namun, pada kenyataannya masih banyak remaja dan anggota Karang
Taruna yang belum memahami cara mengelola uang saku secara efektif sehingga
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sering mengalami kesulitan dalam mengontrol pengeluaran harian. Kondisi
tersebut dapat memicu perilaku konsumtif yang berdampak pada ketidakstabilan
keuangan pribadi (Rachmania & Sefudin, 2022; Prabowo dkk., 2022).

Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan kemandirian generasi muda, termasuk dalam
aspek pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi mengenai
perencanaan keuangan dan pengelolaan uang saku perlu diberikan kepada anggota
Karang Taruna di Kelurahan Duri Kosambi. Melalui kegiatan ini diharapkan
peserta mampu memahami pentingnya membuat perencanaan pengeluaran,
membiasakan menabung, serta menggunakan uang secara produktif untuk
mendukung masa depan yang lebih baik.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui metode
ceramah dan diskusi tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk
menyampaikan materi mengenai konsep dasar literasi keuangan, pentingnya
pengelolaan uang saku, penyusunan anggaran sederhana, serta strategi menabung
bagi generasi muda. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan
menggunakan contoh-contoh sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta sehingga mudah dipahami dan diterapkan.
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Selanjutnya, metode diskusi tanya jawab dilakukan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta dalam menyampaikan pengalaman dan permasalahan
terkait pengelolaan uang saku. Dalam sesi ini peserta berdiskusi mengenai
kebiasaan belanja, pengeluaran tidak terencana, penggunaan media digital dalam
transaksi keuangan, serta cara menghindari perilaku konsumtif. Pendekatan
partisipatif ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu menerapkan pengelolaan keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-
hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan lancar dan mendapatkan respons
positif dari anggota Karang Taruna di Kelurahan Duri Kosambi. Peserta terlihat
antusias selama kegiatan berlangsung, terutama saat sesi diskusi dan tanya jawab.
Sebagian besar peserta mengaku belum pernah melakukan pencatatan
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pengeluaran uang saku secara rutin sehingga sering mengalami pemborosan
dalam penggunaan uang sehari-hari. Setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai
memahami pentingnya mencatat pemasukan dan pengeluaran agar kondisi
keuangan dapat lebih terkontrol.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai pentingnya menentukan skala prioritas dalam penggunaan uang saku.
Peserta mulai memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan serta
pentingnya menyisihkan sebagian uang untuk tabungan. Selain itu, peserta juga
memperoleh wawasan mengenai pemanfaatan teknologi digital dan aplikasi
keuangan sederhana untuk membantu pengelolaan keuangan pribadi secara lebih
efektif.

Kegiatan edukasi ini memberikan dampak positif terhadap pola pikir peserta
dalam mengelola keuangan sejak usia muda. Peserta menjadi lebih sadar akan
pentingnya disiplin finansial dan mulai termotivasi untuk menerapkan kebiasaan
hidup hemat serta perencanaan keuangan yang baik. Dengan meningkatnya
literasi keuangan di kalangan anggota Karang Taruna, diharapkan mereka dapat
menjadi generasi muda yang lebih mandiri, produktif, dan bertanggung jawab
dalam mengelola keuangan pribadi maupun organisasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi perencanaan
keuangan dan pengelolaan uang saku bagi Karang Taruna di Kelurahan Duri
Kosambi telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat positif bagi peserta.
Melalui metode ceramah dan diskusi tanya jawab, peserta memperoleh
pemahaman mengenai pentingnya literasi keuangan, penyusunan anggaran
sederhana, pengelolaan uang saku, dan kebiasaan menabung. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peserta dalam menggunakan uang
secara lebih bijak dan terencana. Dengan adanya edukasi ini diharapkan anggota
Karang Taruna mampu menerapkan perilaku finansial yang sehat guna
mendukung terciptanya generasi muda yang mandiri dan sejahtera.
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